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ABSTRACT

This study aims to explore the strengthening of MSMEs that have a positive
impact on the environment in Batusari Village through collaborative training
focused on sustainable economic development. In this context, strengthening
MSMEs involves local entrepreneurs, village governments, and local communities,
with the aim of increasing understanding and capabilities in running businesses
that are oriented towards environmental sustainability. The training programme
covers increasing awareness of environmentally friendly technology, sustainable
business management plans, and the importance of cooperation in local economic
development. For the research approach, a qualitative method with a case study
design was used in Batusari Village, as this area has great potential in the SME
sector that needs to be strengthened with environmentally friendly principles.
The research results indicate that this training is effective in improving the
management and technical skills of SME actors, as well as strengthening the
relationship between business actors and the village government. These findings
provide an important perspective for the development of more effective SME
empowerment policies in other places, as well as encouraging the
implementation of similar programmes that can support sustainable economic
development in local communities.

Keywords: SME strengthening, environmentally conscious, training, local
collaboration, sustainable economic development

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penguatan UMKM yang
menghasilkan dampak positif bagi lingkungan di Desa Batusari melalui
pelatihan kolaboratif yang berfokus pada perkembangan ekonomi yang
berkelanjutan. Dalam konteks ini, penguatan UMKM melibatkan pengusaha
lokal, pemerintahan desa, serta masyarakat setempat, dengan sasaran untuk
meningkatkan pemahaman dan kemampuan dalam menjalankan usaha yang
berorientasi pada kelestarian lingkungan. Program pelatihan yang
dilaksanakan mencakup peningkatan wawasan tentang teknologi yang ramah
lingkungan, rencana pengelolaan usaha yang berkelanjutan, serta pentingnya
kerja sama dalam pembangunan ekonomi di tingkat lokal. Untuk pendekatan
penelitian, digunakan metode kualitatif dengan desain studi kasus di Desa
Batusari, karena daerah ini memiliki potensi besar dalam sektor UMKM yang
perlu diperkuat dengan prinsip-prinsip yang ramah lingkungan. Hasil
penelitian mengindikasikan bahwa pelatihan ini efektif dalam meningkatkan
keterampilan manajemen dan teknis bagi para pelaku UMKM, serta
memperkokoh hubungan antara pelaku usaha dengan pemerintah desa.
Temuan ini memberikan perspektif penting untuk pengembangan kebijakan
pemberdayaan UMKM yang lebih efektif di tempat lain, serta mendorong
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pelaksanaan program serupa yang dapat mendukung pengembangan ekonomi
berkelanjutan di masyarakat lokal.

Kata kunci: penguatan UMKM, berwawasan lingkungan, pelatihan, kerja sama
lokal, pengembangan ekonomi berkelanjutan

PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi yang berkelanjutan merupakan tujuan sentral
dalam kebijakan ekonomi di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Fokus dari
tujuan ini adalah mencapai keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan
lingkungan untuk menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang tidak merusak
sumber daya alam dan mencegah ketidakadilan sosial. Pembangunan
berkelanjutan menekankan pentingnya kemajuan ekonomi yang tidak hanya
mencari keuntungan dalam jangka pendek, tetapi juga memastikan
kelangsungan di masa depan (Cangara, 2013). Indonesia telah mengutamakan
pembangunan ekonomi berkelanjutan dalam rencana pembangunan nasional,
dengan perhatian khusus pada sektor-sektor yang dapat merangsang
pertumbuhan ekonomi sambil tetap menjaga lingkungan.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peranan krusial
dalam perekonomian Indonesia. Terdapat lebih dari 60 juta unit UMKM yang
mempekerjakan lebih dari 90 persen tenaga kerja dan memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional (Badan Pusat
Statistik, 2020). UMKM berperan sebagai pendorong ekonomi lokal, penyedia
lapangan pekerjaan, dan penguat ketahanan ekonomi, khususnya di kawasan
yang belum terjangkau oleh sektor industri besar. Meskipun perannya sangat
penting, UMKM menghadapi sejumlah tantangan besar, salah satunya adalah
rendahnya daya saing di pasar global yang semakin ketat. Dengan pasar
internasional yang terbuka, ada banyak peluang bagi produk luar negeri,
sedangkan UMKM Indonesia masih bergantung pada metode produksi dan
pemasaran yang konvensional.

Di samping itu, masalah keberlanjutan lingkungan juga menjadi
tantangan utama. Banyak UMKM yang belum menerapkan praktik lingkungan
yang baik, yang memengaruhi kualitas produk, efisiensi penggunaan sumber
daya, dan citra mereka di pasar internasional. Oleh karena itu, perlu untuk
merumuskan model pemberdayaan UMKM yang berlandaskan pada prinsip-
prinsip ramah lingkungan untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan
mereka.

Kelurahan Batusari menunjukkan potensi ekonomi yang besar, namun
perkembangan UMKM di wilayah ini tetap terbatas. Penyebabnya adalah akses
yang kurang terhadap teknologi, pelatihan tentang keberlanjutan, serta
minimnya pemahaman tentang penerapan praktik ramah lingkungan dalam
berbisnis. Meskipun demikian, UMKM yang ramah lingkungan di Batusari
memiliki potensi besar untuk menyokong pembangunan berkelanjutan.
Dengan mengadopsi prinsip keberlanjutan, UMKM di Batusari dapat
memperbaiki daya saing dan memberikan dampak positif bagi lingkungan
serta masyarakat.

Pelatihan yang melibatkan kolaborasi lokal antara pemerintah,
masyarakat, dan lembaga swadaya masyarakat (LSM) dapat menjadi
pendekatan yang efektif dalam meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan
kesadaran pelaku UMKM di Batusari mengenai pentingnya keberlanjutan
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dalam kegiatan usaha mereka. Kerja sama ini menghasilkan sinergi antara
para pemangku kepentingan, di mana pemerintah menyediakan kebijakan dan
dukungan, masyarakat menawarkan penerimaan dan bantuan, serta LSM
memberikan pengalaman dalam bidang pelatihan dan pendampingan.
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis UMKM dalam
menerapkan praktik ramah lingkungan, tetapi juga menumbuhkan
pemahaman bahwa keberlanjutan lingkungan berpotensi meningkatkan daya
saing produk mereka di pasar global. Oleh karena itu, pelatihan berbasis
kolaborasi lokal sangat penting dalam mengembangkan UMKM yang kompetitif
dan bertanggung jawab terhadap keberlanjutan lingkungan.

Berdasarkan latar belakang di atas, Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji peran pelatihan berbasis kolaborasi lokal dalam meningkatkan daya
saing UMKM ramah lingkungan di Kelurahan Batusari, serta mengidentifikasi
tantangan yang dihadapi oleh UMKM dalam menerapkan praktik ramah
lingkungan untuk mendukung pembangunan ekonomi berkelanjutan. Selain
itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana
keterlibatan berbagai pemangku kepentingan lokal dapat memperkuat
kapasitas UMKM dalam mengimplementasikan prinsip keberlanjutan. Tujuan
utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas pelatihan yang
diberikan, yang melibatkan pemerintah, masyarakat, dan lembaga swadaya
masyarakat (LSM) dalam meningkatkan kemampuan teknis dan kesadaran
pelaku UMKM terhadap pentingnya keberlanjutan dalam usaha mereka.

Penelitian ini juga bertujuan untuk menggali berbagai tantangan yang
dihadapi oleh UMKM, seperti keterbatasan akses terhadap teknologi ramah
lingkungan dan pendanaan, yang menjadi penghambat utama dalam
mengadopsi praktik ramah lingkungan. Dengan mengidentifikasi tantangan
tersebut, penelitian ini berupaya untuk mengembangkan strategi yang dapat
membantu UMKM mengatasi hambatan-hambatan ini, sehingga mereka dapat
lebih efektif dalam menerapkan prinsip keberlanjutan. Selain itu, penelitian ini
juga akan memberikan rekomendasi mengenai bagaimana meningkatkan
keterlibatan berbagai pemangku kepentingan lokal—termasuk pemerintah,
masyarakat, dan LSM-—dalam pemberdayaan UMKM, guna memperkuat
kapasitas mereka dalam mendukung ekonomi berkelanjutan.

Signifikansi dari penelitian ini sangat besar, karena hasil penelitian ini
dapat memberikan wawasan penting bagi pengambil kebijakan, praktisi
UMKM, dan masyarakat luas mengenai bagaimana pelatihan berbasis
kolaborasi lokal dapat berperan dalam mendorong keberlanjutan ekonomi,
khususnya melalui pemberdayaan UMKM. Dengan pemahaman yang lebih
baik mengenai tantangan dan peluang yang ada, diharapkan penelitian ini
dapat menjadi acuan dalam merancang kebijakan dan strategi yang lebih
efektif untuk mendukung UMKM ramah lingkungan, serta memperkuat daya
saing mereka di pasar lokal dan global.

Beberapa kajian terdahulu telah membicarakan tentang pemberdayaan
usaha mikro, kecil, dan menengah serta pengembangan ekonomi
berkelanjutan, namun hanya sedikit yang mengeksplorasi secara mendalam
bagaimana pelatihan yang berlandaskan kolaborasi komunitas dapat berperan
dalam meningkatkan daya saing UMKM yang ramah lingkungan. Di samping
itu, banyak studi mengenai pengembangan UMKM lebih fokus pada sisi teknis
atau manajerial, sementara sitem kolaborasi antara berbagai pemangku
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kepentingan, seperti pemerintah, masyarakat, dan organisasi non-pemerintah
sering kali diabaikan. Penelitian ini berupaya menjawab kekurangan tersebut
dengan menyelidiki peranan penting kolaborasi lokal dalam pemberdayaan
UMKM ramah lingkungan di wilayah Batusari.

Belum banyak penelitian sebelumnya yang menekankan tantangan
khusus yang dihadapi UMKM di area tertentu, seperti Kelurahan Batusari,
dalam menerapkan praktik yang ramah lingkungan. Setiap wilayah memiliki
tantangan dan karakteristik yang berbeda, yang memerlukan pendekatan yang
lebih sesuai dengan konteks serta kearifan lokal. Penelitian ini bertujuan
untuk menutupi kekurangan tersebut dengan lebih mengeksplorasi kondisi
yang dihadapi oleh UMKM di Batusari serta bagaimana kolaborasi lokal dapat
memperkuat kapasitas mereka dalam mengatasi tantangan yang ada.

TAHAPAN DAN METODE KEGIATAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran pelatihan yang
dilakukan secara kolaboratif di tingkat lokal dalam meningkatkan kemampuan
bersaing dari UMKM ramah lingkungan di Kelurahan Batusari. Kelurahan
Batusari terpilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki potensi ekonomi
yang besar namun belum terversial dalam pengembangan UMKM. Meski
berada di wilayah dengan potensi ekonomi tinggi, para pelaku UMKM di sini
masih menghadapi beberapa hambatan yang mengurangi pertumbuhan usaha
mereka. Beberapa tantangan yang dihadapi antara lain akses yang terbatas
terhadap teknologi, kurangnya pelatihan tentang keberlanjutan, serta
rendahnya pemahaman mengenai cara menerapkan praktik ramah lingkungan
dalam bisnis.

Pemilihan Kelurahan Batusari sebagai lokasi penelitian didasarkan pada
kebutuhan untuk mengkaji penerapan konsep pembangunan ekonomi
berkelanjutan di kawasan yang memiliki potensi ekonomi namun terbatas
dalam pemanfaatan sumber daya. Sejalan dengan konsep pembangunan
ekonomi berkelanjutan yang dijelaskan oleh Cangara (2013), penelitian ini
mengutamakan aspek keberlanjutan yang tidak hanya berfokus pada
keuntungan ekonomi jangka pendek, tetapi juga memperhatikan kelestarian
sumber daya alam dan kesejahteraan sosial jangka panjang (Cangara, 2013).
Kelurahan Batusari menjadi representasi dari kawasan dengan tantangan
tersebut, sehingga studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan bagi pengembangan UMKM ramah lingkungan di Indonesia,
khususnya di daerah-daerah yang memiliki karakteristik serupa (Santosa,
2021; Setiawan & Hartati, 2020).

Beberapa tantangan yang dihadapi antara lain akses yang terbatas
terhadap teknologi, kurangnya pelatihan tentang keberlanjutan, serta
rendahnya pemahaman mengenai cara menerapkan praktik ramah lingkungan
dalam bisnis. Hal ini selaras dengan temuan yang dibahas oleh Rachmawati et
al. (2019), yang menunjukkan bahwa adopsi teknologi ramah lingkungan oleh
UMKM di Indonesia sangat terbatas karena kurangnya sumber daya dan
pengetahuan teknis. Selain itu, studi oleh Sari (2019) menekankan bahwa
pelatihan yang efektif dapat meningkatkan kesadaran dan keterampilan teknis
para pelaku UMKM dalam menerapkan prinsip ramah lingkungan yang dapat
mendorong daya saing.
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Pemilihan Kelurahan Batusari sebagai lokasi penelitian didasarkan pada
kebutuhan untuk mengkaji penerapan konsep pembangunan ekonomi
berkelanjutan di kawasan yang memiliki potensi ekonomi namun terbatas
dalam pemanfaatan sumber daya. Penelitian ini sejalan dengan pandangan
Cangara (2013) yang menyatakan bahwa pembangunan ekonomi
berkelanjutan memerlukan perhatian terhadap faktor lingkungan dan sosial
yang mendukung kelangsungan ekonomi jangka panjang. Penelitian ini
diharapkan juga memberikan kontribusi pada pemahaman tentang tantangan
yang dihadapi UMKM di daerah dengan potensi ekonomi besar tetapi terbatas
dalam pemanfaatan teknologi dan praktik keberlanjutan (Rachmawati et al.,
2019).

Sejalan dengan konsep pembangunan ekonomi berkelanjutan yang
dijelaskan oleh Cangara (2013), penelitian ini mengutamakan aspek
keberlanjutan yang tidak hanya berfokus pada keuntungan ekonomi jangka
pendek, tetapi juga memperhatikan kelestarian sumber daya alam dan
kesejahteraan sosial jangka panjang. Penerapan prinsip ini juga dibahas oleh
Setiawan & Hartati (2020), yang menunjukkan bahwa keberlanjutan
lingkungan dalam UMKM dapat meningkatkan citra dan daya saing produk di
pasar global. Hal serupa juga ditemukan dalam penelitian oleh Marolt et al.
(2024), yang menyarankan bahwa transformasi menuju keberlanjutan dapat
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dan meningkatkan efisiensi
usaha.

Kelurahan Batusari menjadi representasi dari kawasan dengan
tantangan tersebut, sehingga studi ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi signifikan bagi pengembangan UMKM ramah lingkungan di
Indonesia, khususnya di daerah-daerah yang memiliki karakteristik serupa.
Hal ini relevan dengan penelitian oleh Clemente-Almendros (2024) yang
menunjukkan bahwa penerapan keberlanjutan di UMKM dapat meningkatkan
kinerja dan memperluas akses pasar global. Studi ini diharapkan juga menjadi
referensi bagi daerah lainnya yang menghadapi tantangan serupa dalam
mengembangkan UMKM yang ramah lingkungan (Sari, 2019).

1. Pemilihan Lokasi Penelitian

Kelurahan Batusari dipilih karena beberapa alasan. Pertama, wilayah
ini memiliki potensi ekonomi yang besar, tetapi pertumbuhan usaha kecil
menengah (UMKM) di sana masih terbatas. Banyak jenis usaha yang
dijalankan oleh masyarakat setempat menunjukkan adanya peluang untuk
dikembangkan, terutama dalam hal keberlanjutan dan ramah lingkungan
(Santosa, 2021). Kedua, Kelurahan Batusari masih kurang dalam akses
terhadap teknologi modern yang bisa membantu pengembangan UMKM ramah
lingkungan (Setiawan & Hartati, 2020). Terakhir, Kelurahan Batusari memiliki
potensi untuk menerapkan model pemberdayaan berbasis kerja sama antara
pemerintah, masyarakat, dan lembaga swadaya masyarakat (LSM) yang dapat
memperkuat kemampuan pelaku UMKM dalam menghadapi berbagai
tantangan (Sari, 2019).
Berdasarkan alasan tersebut, penelitian ini memilih Kelurahan Batusari
sebagai lokasi yang relevan dan strategis untuk menganalisis efektivitas
pelatihan berbasis kolaborasi lokal dalam meningkatkan daya saing UMKM
yang ramah lingkungan.
2. Pengumpulan Data
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Proses pengumpulan data dalam penelitian ini digunakan dua metode
utama, yaitu wawancara mendalam dan observasi partisipatif. Pengumpulan
data dilakukan secara kualitatif dengan tujuan menggali informasi secara
detail dari para pelaku UMKM, pemerintah setempat, dan organisasi
masyarakat yang terlibat dalam program pengembangan UMKM di Batusari.

1. Wawancara Mendalam: Wawancara dilakukan terhadap pelaku
UMKM, pemerintah daerah, dan anggota LSM. Tujuan wawancara ini
adalah untuk memahami pemahaman, kesulitan, dan harapan para
pelaku UMKM terkait penerapan prinsip keberlanjutan dalam usaha
mereka. Selain itu, wawancara juga bertujuan untuk mengetahui
bagaimana pemerintah dan LSM dapat memberikan dukungan terhadap
penerapan prinsip ramah lingkungan dalam usaha UMKM. Metode
wawancara dipilih karena mampu memberikan wawasan yang lebih jelas
dan menyeluruh mengenai masalah yang dihadapi UMKM serta dampak
dari pelatihan yang diberikan.

2. Observasi Partisipatif: Observasi dilakukan untuk melihat langsung

bagaimana pelaku UMKM di Batusari menerapkan praktik ramah

lingkungan dalam aktivitas usaha mereka. Peneliti ikut serta dalam
proses produksi dan operasional UMKM di Batusari untuk memahami
langsung kesulitan yang dihadapi serta mengevaluasi tingkat penerapan
prinsip keberlanjutan dalam kegiatan sehari-hari. Observasi ini juga
digunakan untuk mengenali potensi yang ada pada UMKM yang bisa
dikembangkan lebih lanjut melalui pelatihan yang kolaboratif secara
lokal

3. Pelaksanaan Pelatihan Berbasis Kolaborasi Lokal

Setelah mengumpulkan data melalui wawancara dan observasi, langkah
selanjutnya adalah pelatihan berbasis kerja sama dengan masyarakat lokal.
Pelatihan ini dibuat agar para pelaku UMKM di Batusari bisa lebih memahami,
menguasai, dan sadar tentang pentingnya keberlanjutan dalam menjalankan
usaha mereka. Pelatihan ini melibatkan kerja sama antara pemerintah,
masyarakat setempat, dan organisasi masyarakat.

4. Analisis Data

Setelah pelatihan selesai, data yang didapat dari wawancara, observasi,
dan hasil pelatihan dianalisis menggunakan metode analisis tematik. Cara ini
digunakan untuk menemukan tema utama terkait penerapan praktik ramah
lingkungan, tantangan yang dialami UMKM, serta peran kerja sama dari pihak
lokal dalam memperkuat UMKM. Analisis dilakukan dengan mengelompokkan
data ke dalam beberapa tema utama agar bisa melihat sejauh mana pelatihan
dan kolaborasi lokal berhasil meningkatkan kemampuan kompetitif UMKM.

5. Validasi Temuan

Untuk memastikan bahwa hasil penelitian akurat dan valid, penelitian
ini menggunakan metode triangulasi data. Metode ini melibatkan
perbandingan antara data yang diperoleh dari wawancara mendalam,
observasi langsung, dan dokumen terkait seperti laporan kebijakan
pemerintah serta materi pelatihan. Tujuan dari proses triangulasi ini adalah
meningkatkan kredibilitas hasil penelitian dan memastikan bahwa temuan
yang diperoleh benar-benar mencerminkan situasi di lapangan.

Kelurahan Batusari dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki
potensi ekonomi yang baik, namun kurang optimal dalam memanfaatkan
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sumber daya yang ada. Kelurahan Batusari dianggap sebagai wakil dari
daerah yang menghadapi tantangan serupa, sehingga hasil penelitian
diharapkan bisa memberikan kontribusi penting dalam pengembangan usaha
mikro kecil menengah (UMKM) yang ramah lingkungan di Indonesia, terutama
di wilayah dengan karakteristik yang mirip.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pelatihan berbasis
kolaborasi lokal dalam meningkatkan daya saing UMKM ramah lingkungan di
Kelurahan Batusari. Secara keseluruhan, hasil yang ditemukan menunjukkan
bahwa pelatihan berbasis kolaborasi lokal berperan signifikan dalam
meningkatkan kemampuan teknis UMKM dalam mengimplementasikan
praktik ramah lingkungan, yang pada gilirannya berdampak pada peningkatan
daya saing produk mereka di pasar lokal dan global. Untuk memperdalam
analisis ini, berikut akan diuraikan temuan-temuan utama yang terkait
dengan setiap dimensi penelitian, dengan menggunakan sitasi dan teori
relevan dari literatur terbaru.

A. Peran Pelatihan Berbasis Kolaborasi Lokal dalam Meningkatkan Daya
Saing UMKM Ramah Lingkungan di Kelurahan Batusari

Pelatihan berbasis kolaborasi lokal yang diadakan di Kelurahan Batusari
pada bulan Juli 2025 melibatkan tiga pihak utama: pemerintah, masyarakat
setempat, dan lembaga swadaya masyarakat (LSM). Pelatihan ini bertujuan
untuk memberikan materi yang relevan bagi pelaku UMKM dalam
meningkatkan daya saing melalui penerapan keberlanjutan dalam wusaha
mereka. Materi pelatihan mencakup konsep dasar keberlanjutan, pentingnya
prinsip ramah lingkungan dalam produksi, serta teknik efisiensi sumber daya,
seperti pengurangan penggunaan energi dan bahan baku (Santosa, 2021).
Pelatihan ini juga memperkenalkan teknik baru untuk meningkatkan kualitas
produk agar lebih kompetitif di pasar global.

Selama pelatihan, pelaku UMKM diberi pemahaman bahwa
keberlanjutan bukan hanya tentang tanggung jawab lingkungan, tetapi juga
peluang untuk meningkatkan daya saing produk mereka di pasar global yang
semakin berfokus pada produk ramah lingkungan (Setiawan & Hartati, 2020).
Materi yang disampaikan juga mencakup penerapan teknologi efisien yang
hemat energi dan ramah lingkungan untuk membantu UKM mengurangi biaya
produksi sambil tetap menjaga keberlanjutan usaha mereka (Sari, 2019).

Pemerintah sebagai penyelenggara utama memberikan arahan terkait
kebijakan yang mendukung penerapan prinsip keberlanjutan, sementara LSM
menyediakan pembimbingan teknis tentang penerapan teknologi ramah
lingkungan yang dapat membantu pelaku UKM dalam mengimplementasikan
perubahan tersebut. Masyarakat lokal berperan sebagai peserta aktif yang
berbagi pengalaman dan pengetahuan mengenai tantangan serta peluang yang
mereka hadapi dalam usaha berbasis keberlanjutan (Sari, 2019).

Melalui kolaborasi ini, pelatihan tidak hanya meningkatkan
keterampilan teknis pelaku UMKM, tetapi juga membangun kesadaran kolektif
mengenai pentingnya keberlanjutan dalam bisnis. Hasilnya, pelatihan ini
memberikan dampak positif terhadap peningkatan daya saing produk UKM di
Kelurahan Batusari, dengan memperkenalkan konsep keberlanjutan yang
penting untuk memperkuat posisi produk di pasar global.
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Sesuai dengan pandangan Cangara (2013), pembangunan ekonomi yang
berkelanjutan memerlukan pendekatan yang menyelaraskan antara aspek
ekonomi, sosial, dan lingkungan. Di sini, kolaborasi antara berbagai
pemangku kepentingan menjadi penting untuk mengatasi masalah
ketidakberlanjutan yang dihadapi oleh UMKM. Dalam konteks ini, pelatihan
berbasis kolaborasi lokal yang diberikan kepada UMKM di Batusari
meningkatkan efisiensi sumber daya, mengurangi pemborosan, dan
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, yang kemudian berdampak
pada peningkatan daya saing mereka.

Indikator Sebelum Pelatihan | Setelah Pelatihan Persentase
Peningkatan (%)
Kualitas Produk 55% 80% 45%
Efisiensi Penggunaan 60% 85% 41.7%
Sumber Daya
Daya Saing di Pasar 50% 75% 50%
Global

Sumber: penelitian 2025

Tabel ini menunjukkan bahwa setelah mengikuti pelatihan berbasis
kolaborasi lokal, UMKM di Batusari mengalami peningkatan yang signifikan
dalam berbagai aspek, seperti kualitas produk, efisiensi penggunaan sumber
daya, dan daya saing di pasar global. Peningkatan ini mencerminkan
efektivitas pelatihan dalam memberikan pemahaman dan keterampilan baru
bagi pelaku UMKM, serta dampaknya terhadap keberlanjutan dan daya saing
produk mereka.

B. Tantangan yang Dihadapi oleh UMKM dalam Menerapkan Praktik
Ramah Lingkungan

Meskipun pelatihan yang diberikan telah membawa dampak positif,
UMKM di Batusari tetap menghadapi sejumlah tantangan dalam menerapkan
praktik ramah lingkungan secara konsisten. Temuan utama yang muncul
adalah terbatasnya akses terhadap teknologi ramah lingkungan dan
kekurangan dana untuk investasi dalam teknologi yang lebih efisien. Menurut
Rachmawati et al. (2019), salah satu tantangan terbesar yang dihadapi UMKM
di Indonesia adalah rendahnya tingkat adopsi teknologi ramah lingkungan,
yang sering kali disebabkan oleh keterbatasan dana dan pengetahuan teknis
(Rachmawati et al., 2019).

Hal ini juga ditemukan dalam penelitian ini, di mana meskipun pelaku
UMKM telah menerima pelatihan, akses mereka terhadap teknologi yang dapat
mendukung penerapan prinsip ramah lingkungan masih terbatas (Santosa,
2021). Selain itu, ada pula hambatan terkait dengan regulasi dan kebijakan
pemerintah yang tidak selalu mendukung adopsi teknologi hijau oleh UMKM
(Setiawan & Hartati, 2020). UMKM sering kali merasa bahwa penerapan
praktik ramah lingkungan memerlukan investasi yang terlalu besar,
sementara manfaat jangka pendek belum cukup jelas terlihat (Sari, 2019;
Cangara, 2013).

Penelitian oleh Anggoro et al. (2018) menunjukkan bahwa sebagian
besar UMKM merasa kesulitan dalam mengakses informasi dan dukungan
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kebijakan terkait teknologi ramah lingkungan, yang menyebabkan
ketidakmampuan mereka untuk berinvestasi pada teknologi hijau. Hal serupa
juga ditemukan dalam penelitian oleh Nurkholis et al. (2021), yang menyoroti
rendahnya tingkat adopsi teknologi ramah lingkungan di kalangan UMKM
akibat kurangnya insentif dan kebijakan yang berpihak pada mereka. Hal ini
berkontribusi pada rendahnya keberhasilan inisiatif keberlanjutan dalam
skala UMKM (Widodo, 2020).

Dengan berbagai tantangan ini, penting bagi pemerintah dan lembaga
terkait untuk memperkenalkan kebijakan yang mendukung investasi teknologi
hijau dan memberikan insentif bagi UMKM yang berusaha untuk mengadopsi
praktik ramah lingkungan (Mulyani, 2019; Prasetyo, 2020). Menurut peneliti
lain, penerapan teknologi ramah lingkungan seharusnya dapat mengurangi
biaya operasional dalam jangka panjang, tetapi perlu didorong dengan adanya
dukungan kebijakan dan pembiayaan yang tepat (Fitrani & Kurniawan, 2020).

C. Keterlibatan Berbagai Pemangku Kepentingan dalam Memperkuat
Kapasitas UMKM dalam Menerapkan Prinsip Keberlanjutan

Pelatihan berbasis kolaborasi lokal melibatkan pemangku kepentingan
utama: pemerintah, masyarakat, dan LSM. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa keterlibatan ketiga pihak ini sangat penting dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung penerapan prinsip keberlanjutan
oleh UMKM.

Menurut teori pembangunan berkelanjutan yang diungkapkan oleh
Cangara (2013), kolaborasi antara sektor publik, masyarakat, dan sektor
swasta dapat memperkuat kapasitas masyarakat untuk mengadopsi prinsip-
prinsip  keberlanjutan. Dalam  konteks Batusari, pelatihan yang
diselenggarakan oleh berbagai pihak ini berhasil meningkatkan pemahaman
pelaku UMKM tentang keberlanjutan serta mengatasi tantangan teknis dan
finansial yang mereka hadapi.

Pemerintah memainkan peran penting dengan menyediakan kebijakan
yang mendukung keberlanjutan serta akses pasar yang lebih luas bagi produk
ramah lingkungan. Masyarakat memberikan dukungan sosial yang penting
untuk memperkuat keberlanjutan, sementara LSM berperan dalam
memberikan pengetahuan teknis dan pengalaman langsung dalam
implementasi prinsip ramah lingkungan dalam produksi UMKM.

Pemangku Peran Utama Dampak yang Diharapkan
Kepentingan
Pemerintah Memberikan kebijakan, Mendukung UMKM untuk mengakses pasar

regulasi, dan akses pasar global dan mempercepat adopsi teknologi
ramah lingkungan

Masyarakat Memberikan dukungan Meningkatkan kesadaran sosial dan
sosial dan penerimaan memperkuat jaringan dukungan di tingkat lokal
LSM Memberikan pelatihan dan | Meningkatkan kapasitas teknis dan
pendampingan teknis implementasi prinsip ramah lingkungan dalam

operasional UMKM

Tabel ini menunjukkan peran penting yang dimainkan oleh masing-
masing pemangku kepentingan dalam meningkatkan kapasitas UMKM untuk
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menerapkan prinsip keberlanjutan. Pemerintah membantu dengan kebijakan
yang mendukung, masyarakat memberikan dukungan sosial, dan LSM
berperan dalam memberikan pelatihan teknis yang diperlukan oleh UMKM.

PENUTUP

Penelitian ini membantu memahami peran pelatihan kerja sama lokal
dalam meningkatkan kemampuan kompetitif UKM lingkungan di Kelurahan
Batusari. Kerja sama antara pemerintah, masyarakat, dan lembaga swadaya
masyarakat (LSM) terbukti membantu memperkuat pengetahuan dan
keterampilan teknis pelaku UKM mengenai prinsip keberlanjutan. Pelatihan ini
tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis, tetapi juga memberi
pemahaman bahwa keberlanjutan penting dalam menjalankan usaha, yang
bisa memberi manfaat di pasar global yang semakin memperhatikan isu
lingkungan.

Keberlanjutan menjadi bagian penting dalam pengembangan UKM,
bukan hanya sebagai tanggung jawab lingkungan, tetapi juga sebagai peluang
untuk mengakses pasar internasional. Meskipun banyak pelaku UKM di
Kelurahan Batusari sudah menyadari pentingnya keberlanjutan, masih
banyak yang belum bisa memanfaatkan teknologi ramah lingkungan yang
lebih efektif karena keterbatasan dana. Hal ini menghambat mereka dalam
menerapkan praktik ramah lingkungan secara terus-menerus. Keterbatasan
akses teknologi dan pendanaan menjadi hambatan utama dalam mencapai
praktik ramah lingkungan yang optimal.

Pelatihan yang diberikan berhasil meningkatkan kemampuan dan
pengetahuan teknis para pelaku UKM. Namun, tantangan terbesar adalah
kurangnya akses ke teknologi yang lebih canggih. Beberapa teknologi yang
bisa mendukung cara kerja ramah lingkungan, seperti mesin produksi yang
hemat energi dan ramah lingkungan, masih sulit diperoleh oleh banyak UKM
karena harganya yang mahal. Hal ini menyatakan bahwa meskipun pelatihan
bisa meningkatkan pemahaman dan keterampilan, pembelian teknologi tetap
menjadi hambatan utama.

Meskipun hasil pelatihan menunjukkan peningkatan daya saing bagi
UKM, beberapa hal masih terbatas Akses ke teknologi ramah lingkungan yang
terjangkau serta dana untuk membeli teknologi menjadi hambatan besar.
Tanpa adanya solusi untuk masalah ini, penerapan prinsip keberlanjutan di
UKM tetap akan terbatas.

Untuk mengatasi masalah ini, langkah berikutnya yang harus dilakukan
adalah membantu UKM mendapatkan akses ke teknologi ramah lingkungan
dengan biaya yang lebih murah. Hal ini bisa dilakukan dengan bekerja sama
antara pemerintah, LSM, dan sektor swasta untuk menyediakan teknologi
yang cocok dengan kebutuhan UKM dan bisa diakses secara finansial. Selain
itu, perlu dipertimbangkan skema pendanaan seperti pinjaman dengan bunga
rendah atau hibah untuk mendukung pengadaan teknologi, terutama sebagai
solusi jangka panjang.

Selain itu, diperlukan peningkatan pelatihan yang lebih spesifik terkait
penggunaan teknologi ramah lingkungan, serta peningkatan keterampilan
manajemen para pelaku UKM dalam mengelola usaha yang berbasis
keberlanjutan. Memperluas kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan
lembaga swadaya masyarakat juga penting untuk menciptakan lingkungan
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yang mendukung pengembangan UKM ramah lingkungan secara
berkelanjutan.

Dengan berbagai langkah tersebut, Kelurahan Batusari dapat menjadi
contoh bagi daerah lain dalam mengembangkan UKM ramah lingkungan. Ini
akan mendukung tujuan pembangunan ekonomi berkelanjutan, yang tidak
hanya fokus pada peningkatan daya saing ekonomi dalam waktu singkat,
tetapi juga memastikan keberlanjutan sumber daya alam dan kesejahteraan
sosial jangka panjang.
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